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ABSTRAK
Nama penyusun : Kurniati
NIM : 20100107418
Judul Skripsi : Peranan Orang Tua dalam Membiasakan Anak
Mengerjakan Shalat Lima Waktu di Desa Garing
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa
Skripsi ini membahas tentang Peranan Orang Tua dalam Membiasakan
Anak Mengerjakan Shalat Lima Waktu di Desa Garing Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa dengan rumusan masalah yang terdiri dari: 1) Bagaimana
pelaksanaan ibadah shalat anak di Desa Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa? 2) Bagaimana peranan orang tua dalam membiasakan anak mengerjakan
shalat lima waktu di Desa Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan ibadah shalat anak dan
untuk mengetahui  peranan orang tua dalam membiasakan anak mengerjakan
shalat lima waktu di Desa Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh anak yang ada di Desa Garing
yang berusia 7-12 tahun yang berjumlah 354 anak dan 237 orang tua atau
keluarga. Sampel untuk anak adalah 50 orang dan untuk orang tua 30 orang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, angket
dan dokumentasi sedang istrumen yang digunakan yaitu catatan observasi,
pedoman wawancara, angket dan form dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan ibadah shalat anak dalam hal pelaksanaan shalat
lima waktu adalah baik, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi penulis, dari 50
orang anak ada 35 orang yang selalu melaksanakan shalat  atau sekitar 70%.
Peranan orang tua dalam membiasakan anak mengerjakan shalat lima waktu
adalah baik, dalam hal memerintah anak melakukan shalat dari 30 orang tua ada
13 orang tua yang selalu memerintah anaknya melakukan shalat lima waktu.
Kesimpulannya pelaksanaan ibadah shalat anak adalah baik dan peranan orang tua
dalam membiasakan anak mengerjakan shalat juga baik.
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ABSTRAK
Nama : UNIARTI
NIM : T.20100107586
Judul : PENERAPAN PENDIDIKAN AKHLAK DAN FUNGSINYA
TERHADAP PENINGKATAN KEPRIBADIAN SISWA RA
AZ-ZAHRAH DI DESA AJANGLALENG KECAMATAN
AMALI KABUPATEN BONE
Skripsi ini mengkaji tentang penerapan pendidikan akhlak dan fungsinya
terhadap peningkatan kepribadian siswa di RA Az-Zahrah Desa Ajanglaleng
Kecamatan Amali Kabupaten Bone. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk
mengetahui penerapan pendidikan akhlak dan fungsinya, 2) Untuk mendapatkan
gambaran tentang metode pendidikan akhlak, dan 3) Untuk mendeskripsikan
tentang hambatan yang dihadapi dalam peningkatan kepribadian siswa di RA Az-
Zahrah Desa Ajanglaleng.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan populasi seluruh guru,
orang tua siswa dan siswa di RA Az-Zahrah dengan sampel guru sebanyak 5
siswa, 15 orang dan 3 orang tua. Penentuan sampel melalui teknik Quota
Sampling. Instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi, pedoman
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah teknik
deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan akhlak dalam
peningkatan kepribadian siswa di RA Az-Zahrah Desa Ajanglaleng adalah sistem
pembentukan kepribadian Islam dengan pendekatan keteladanan yang
didemonstrasikan langsung di depan anak-anak. Di samping itu, penerapannya
dilakukan dengan cara pengulangan, penghafalan, metode ceramah atau cerita
terutama yang berkenaan dengan cerita tentang akhlak para Nabi dan Rasul Allah
serta orang-orang saleh. Metode yang dipedomani adalah metode qurani melalui
teknik tilawah atau membaca, sehingga anak-anak di RA Az-Zahra Desa
Ajanglaleng dapat pula membaca ayat-ayat Alquran serta bimbingan doa-doa
yang berkenaan dengan kebiasaan hidup sehari-hari, misalnya doa sebelum dan
sesudah makan dan sebagainya. Pelaksanaan pendidikan akhlak dalam
peningkatan kepribadian siswa di RA Az-Zahrah Desa Ajanglaleng menemui
hambatan yang tidak sepele yang memerlukan penanganan yang segera. Masalah
dan hambatan yang dihadapi tersebut adalah: 1) Masih terbatasnya tenaga
pendidik dan sarana serta prasarana pendidikan, 2) Masih kurang memadainya
bangunan fisik gedung RA, 3) Belum profesionalnya tenaga pembina yang ada di
RA, 4) Kurang intensnya komunikasi antara orang tua anak dengan para pendidik,
5) Adanya anggapan sebagian dari orang tua bahwa sepenuhnya pembentukan
kepribadian Islam berada pada tangan para pembina, dan 6) Kurangnya kontrol
melekat dari orang tua kepada anak-anaknya yang menuntut ilmu di RA Az-Zahra
Desa Ajanglaleng.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Anak merupakan karunia dari Allah Swt. kepada manusia sebagai buah
hati, penyejuk pandangan mata, kebanggaan orang tua dan sekaligus perhiasan
dunia serta belahan jiwa yang berjalan di muka bumi.1
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Ali Imran/3: 14










Terjemahnya:
1Al-Maghribi bin As-Said, Kaifa Turabbi Waladan Shalihan, Terj. Zaenal Abidin, Begini
Seharusnya Mendidik Anak: Panduan Mendidik Anak Sejak Masa Kandungan Hingga Dewasa (Cet. I;
Jakarta: Darul Haq, 2004), h. 86.
2Dijadikan indah pada pandangan (pandangan manusia) kecintaan kepada
apa-apa yang diingini yaitu: wanita-wanita, anak-anak harta yang banyak
dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang, itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allahlah tempat
kembali yang baik. 2
Di antara ayat yang menunjukkan bahwa anak bagian dari perhiasan dunia
adalah firman Allah swt dalam Q.S. al-Kahfi/18: 46 sebagai berikut:





Terjemahnya:
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi amalan-
amalan yang kekal lagi shaleh lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta
lebih baik menjadi harapan.3
Dari uraian ayat di atas menunjukkan bahwa harta dan anak merupakan
perhiasan dunia, oleh karena itu orang tua harus mendidik anak dan melatih anak-
anaknya untuk melakukan amalan atau ibadah karena Allah menyatakan bahwa
amal yang shalih lebih baik di sisi-Nya.
2Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2002), h. 64.
3Ibid., h. 408.
3Di antara ayat Al-Qur’an yang menyuruh orang tua melatih membiasakan
anak mengerjakan salat adalah sebagai berikut: Allah swt. berfirman dalam Q.S.
Luqman/31: 17

Terjemahnya:
Hai anakku, dirikanlah shalat.4
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang tua harus menyuruh anaknya untuk
melaksanakan shalat sebagaimana Lukmanul Hakim menyuruh anaknya
melaksanakan shalat.
Kemudian Allah swt. berfirman dalam Q.S. Thoha/20: 132





Terjemahnya:
Dan perintahkan kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya, Kami tidak meminta rezki kepadamu,
4Ibid, h. 582
4Kamilah yang member rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah
bagi orang-orang yang bertakwa.5
Dari ayat di atas dengan jelas menyuruh orang tua agar memerintahkan
kepada anggota keluarganya untuk melaksanakan shalat dan menyuruh agar
bersabar dalam menjalankannya.
Rasulullah juga menganjurkan kepada para orang tua supaya mengajarkan
shalat kepada anak ketika anak sudah bisa membedakan tangan kiri dan tangan
kanannya, dan jika sudah berumur tujuh tahun anak disuruh melaksanakan shalat,
dan kalau sampai umur sepuluh tahun maka boleh dipukul.
Jika anak sudah berumur tujuh tahun, maka dia harus disuruh mengerjakan
shalat dan tidak ada kelonggaran untuk meninggalkan shalat ini.6
Anak dilahirkan dalam keadaan suci, ibu bapaknyalah yang bisa membuat
anak itu baik atau buruk, baik buruknya anak tergantung bagaimana orang tua
mendidiknya. Jadi orang tua dituntut untuk menuntun anaknya beramal saleh dan
rajin beribadan kepada Allah.
Orang tua/keluarga harus mendidik anak untuk menyembah Allah dan
tidak mempersekutukannya dengan sesuatu sebagaimana firman Allah dalam Q.S.
Lukman/31: 13


5Ibid., h. 446.
6Ibnu Qudamah, Minhajul Qashidin: Jalan orang-orang yang Mendapat Petunjuk (Cet. I;
Jakarta: Al-Kautsar, 1997), h. 197.
5

Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya di waktu ia member
pelajaran: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah.
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar.7
Dari uraian ayat di atas menunjukkan bahwa yang paling berperan dalam
mendidik anak adalah orang tua atau keluarga, karena orang tua merupakan
pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak
mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidik
terdapat dalam kehidupan keluarga.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan ibadah shalat anak di Desa Garing Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana peranan orang tua dalam membiasakan anak mengerjakan
shalat lima waktu di Desa Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa?
7Departemen Agama RI., op. cit., h. 581.
6C. Pengertian Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian
Defenisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman.
Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai
berikut:
Peranan diartikan sebagai yang dimainkan seorang pemain atau tindakan
yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.
Orang tua adalah ayah dan ibu, walaupun dalam kehidupan suatu warga
ada orang yang dituakan karena ilmunya, ada orang yang dituakan karena
umurnya, ada orang yagn dituakan karena ketokohannya. Namun orang tua yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah orang yang mengasuh, membesarkan dan
mendidik anak yaitu ayah dan ibu.
Anak adalah orang yang lahir dalam sebuah keluarga yang masih muda
umurnya, karena anak-anak sangat banyak maka penulis batasi hanya anak yang
berumur sekitar 7 sampai 12 tahun yang ada di desa Garing Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa.
Shalat lima waktu yaitu shalat Dhuhur, shalat Ashar, shalat Maghrib, shalat
Isya dan shalat Subuh.
7Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan
pengertian secara umum yaitu peranan/upaya orang tua dalam rangka melatih atau
membiasakan anak mengerjakan shalat lima waktu.
Sedangkan ruang lingkup penelitian ini berfokus pada pembahasan
mengenai pelaksanaan ibadah shalat anak di desa Garing Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa dan peranan orang tua dalam membiasakan anak melaksanakan
shalat lima waktu di Desa Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan ibadah shalat anak di Desa Garing Kecamatan
Tompobul Kabupaten Gowa.
b. Untuk mengetahui peranan orang tua dalam membiasakan anak mengerjakan
shalat lima waktu di Desa Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:
a. Kegunaan bagi penulis yakni diharapkan dengan selesainya penulisan skripsi
ini dapat berguna terutama kepada penulis dan pembaca.
8b. Sebagai bahan pertimbangan bagi orang tua anak supaa lebih memperhatikan
pelaksanaan shalat anak-anaknya, terutama di masyarakat Desa Garing
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Skripsi ini berjudul “Peranan Orang Tua dalam Membiasakan Anak
Mengerjakan Salat Lima Waktu di Desa Garing Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa. Untuk mengetahui secara umum dari pembahasan ini, maka
penulis terlebih dahulu mengemukakan garis-garis besar isi skripsi antara lain:
Bab pertama; pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
yang menjelaskan tentang pentingnya orang tua menyuruh anaknya melaksanakan
shalat lima waktu sejak dini, karena orang tualah yang paling berperan dalam
membentuk akhlak anak-anaknya, rumusan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, tujuan dan
kegunaan penelitian dan garis besar isi skripsi.
Bab kedua; kajian pustaka yang mencakup: pertama orang tua, orang tua
adalah ayah dan ibu. Kewajiban orang tua terhadap anak yaitu bersyukur kepada
Allah, beraqiqah, memberi nama yang baik, menyusui selama dua tahun dan
mendidiknya. Kedua; shalat, yang terdiri dari beberapa pembahasan yaitu
pengertian shalat, dasar hukum dan tujuan shalat, hikmah shalat dan macam-
macam shalat.
9Bab ketiga, metode penelitian yang mencakup; pertama, populasi dan
sampel, kedua instrumen penelitian yang digunakan adalah catatan observasi,
pedoman wawancara, angket dan form dokumentasi, ketiga: prosedur penelitian
yang terdiri atas tahap persiapan dan tahap pelaksanaan, keempat: teknik analisis
data yang terdiri atas analisis data secara deskriptif dan analisis persentasi.
Bab keempat, hasil penelitian yang trdiri atas pelaksanaan ibadah shalat
anak ditinjau dari segi pelaksanaan shalat, waktu pelaksanaan shalat dan
pelaksanan shalat secara rutin/terus menerus adalah baik sedangkan peranan orang
tua dalam hal mengajar tata cara shalat kepada anak, melatih anak melakukan
shalat di masa kecil, memberi contoh dan menghukum anak jika meninggalkan
shalat adalah baik.
Bab kelima; merupakan bab penutup, dalam bab ini dirumuskan suatu
kesimpulan dan saran-saran, dimana kesimpulan memuat isi ringkasan jawaban
dari rumusan masalah yagn diangkat dan saran-saran berupa masukan bagi orang
tua atau masyarakat dan calon penelitian yang sejenis.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Orang Tua
1. Pengertian Orang Tua
Orang tua adalah ayah dan ibu, walaupun dalam kehidupan keluarga ada
orang yang dituakan umurnya, ada orang yang dituakan karena ilmunya dan ada
orang yang dituakan karena ketokohannya.1
Orang tua adalah lingkungan keluarga, segala kondisi atau keadaan yang
nampak dalam keluarga (rumah tangga) yang merupakan lingkungan pertama dan
utama bagi anak untuk memperoleh bimbingan dari orang tua.
Orang tua adalah pimpinan dalam kehidupan keluarga. Eksistensi orang
tua tidak bisa dipisahkan dari keluarga, sehingga mendefinisikan orang tua sama
dengan mendefinisikan keluarga sebagai satu struktur yang sama.
Keluarga dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu kesatuan sosial
yang diikat oleh hubungan darah satu sama lainnya, berdasarkan dimensi tersebut
keluarga dapat dibedakan menjadi keluarga besar dan keluarga inti. Sedangkan
dalam dimensi sosial keluarga merupakan suatu kesatuan sosial yang diikat oleh
adanya saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya.2
1Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 35.
2Muh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua: Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin
Diri (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 17.
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Dalam pengertian psikologi keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup
bersama dalam tempat tinggal yang sama dan masing-masing anggota adanya
pertautan batin, sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan dan
saling menyerahkan diri.3
Dalam berbagai dimensi dan pengertian keluarga tersebut esensi keluarga
sangat dibutuhkan dalam membantu anak untuk membiasakan mengerjakan
sesuatu yang baik seperti shalat, puasa, sedekah, menolong orang dan lain-lain.
Keluarga yang utuh memberikan peluang besar bagi anak untuk membangun
kepercayaan terhadap kedua orang tua. Kepercayaan dari orang tua yang
dirasakan oleh anak akan mengakibatkan arahan bimbingan dan bantuan orang tua
yang diberikan kepada anak akan menyatu dengan mudah serta anak mampu
menangkap makna dari upaya yang dilakukan orang tuanya.
Keluarga dikatakan utuh apabila di samping lengkap anggotanya juga
dirasakan lengkap oleh anak-anaknya. Jika dalam keluarga terjadi kesenjangan
hubungan, perlu diimbangi dengan kualitas dan intensitas hubungan sehingga
ketidak adaan ayah atau ibu di rumah tetap dirasakan kehadiran oleh mereka.
2. Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak
Ada beberapa kewajiban yang harus diperhatikan dan dilakukan setelah
kita mempunyai bayi/anak, yaitu:
3Soelaeman, Manusia Religi dan Pendidikan (Jakarta: t.pn, 1988), h. 5.
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a. Bersyukur kepada Allah swt.
Setiap suami dan istri (orang tua) berkeinginan untuk mempunyai anak.
Anak adalah perhiasan dunia dan akhirat, anak merupakan penghibur dan pemberi
kesejukan bagi kedua orang tuanya. Anak adalah penerus jejak langkah dan
keturunan anak adalah tumpuan harapan.4
Anak merupakan anugrah dan amanah dari Allah swt. yang harus
disyukuri, Lukmanul Hakim adalah salah satu contoh orang tua yang perlu
diteladani dalam mendidik anak dan keluarga. Ia mengingatkan anak dan
keluarganya untuk selalu bersyukur.5
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Luqman/31: 12 yang artinya:
Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Lukman yaitu
bersyukurlah kepada Allah dan barang siapa yang bersyukur (kepada Allah),
maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa
tidak bersyukur maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.6
Dari penjelasan ayat di atas dapat diketahui bahwa orang harus bersyukur
kepada Allah atas kelahiran anaknya, karena Allah yang memberikan dia seorang
anak. Rasulullah juga menganjurkan orang yang dikaruniai anak agar bersyukur
kepada Allah swt.
Memiliki bayi adalah keinginan setiap laki-laki dan wanita, serta tidak ada
seorang pun dari dahulu hingga sekarang yang tidak ingin memiliki anak. Sebab
laki-laki akan merasakan kehampaan di dalam diri dan hidupnya tanpa tangis dan
4Heri Jauhani Muchtar, Fikih Pendidikan (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
h. 76.
5Ibid.
6Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2002), h. 581.
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jerit bayi, juga tanpa keturunan yang memperpanjang usianya yang begitu pendek
di dunia ini. Apalagi jika keturunan yang diperolehnya menjadi anak yang saleh
sehingga ia pun bisa terus menerus mendapat cucuran amal yang bisa diraupnya
hingga hari kiamat.7
Anak adalah anugrah dari nikmat Ilahi yang harus ditebus manusia dengan
kesadaran bahwa itu adalah karunia dan kebaikan Allah yang harus disyukuri.
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Ibrahim/14: 39




Terjemahnya:
Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari
tua(ku) Ismail dan Ishaq. (QS. Ibrahim (14): 39).8
b. Beraqiqah
Aqiqah adalah penyembelihan hewan (kambing) pada hari ketuju kelahiran
anak, ketentuannya, anak laki-laki dua ekor kambing, sedangkan anak perempuan
seekor kambing.
7Mahmud Muhammad Al-Jauhari, Muhammad Abdul Hakim Khayyal, Al-Akhwat Al-
Muslimat wa Bina’ Al-Usrah Al-Qur’aniyyah, Terj. Kamran As’ad Irsyadi, Mufliha Wijayati (Cet. I;
Amzah, 2002), h. 19.
8Departemen Agama RI., op. cit., h. 351.
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Aqiqah adalah sebutan hewan yang disembelih untuk anak yang baru lahir
dan aqiqah adalah hak yang wajib ditunaikan orang tua untuk anak, dua ekor
kambing untuk anak laki-laki dan satu ekor kambing untuk anak perempuan.9
Aqiqah lebih utama dari pada bersedekah berupa uang sebesar harganya
walaupun ditambah lebih besar.10
Imam Al-Bukhari meriwayatkan dalam shahihnya dari Salman bin Amir
Adh-Dhabi berkata saya mendengar Rasulullah Saw bersabda:
ىَذَْﻻا ُﻪْﻨَﻋ اُْﻮﻄْﻴَِﻣاَو ﺎًﻣَد ُﻪَﻟ اْﻮُﻘْـِﻳرَﺄَﻓ ٌﺔَﻘ ْـﻴِﻘَﻋ ِمَﻼُﻐْﻟا َﻊَﻣ
Artinya:
Setiap bayi lahir memiliki hak aqiqah maka sembelihlah hewan aqiqah dan
hilangkan gangguan (rambut) darinya.11
Aqiqah ini sunnah dilakukan bagi orang tua yang mampu, apabila terpaksa,
karena belum mampu untuk aqiqah anak lelaki boleh satu ekor kambing.
Ketentuan tentang hewan untuk aqiqah sama seperti hewan untuk qurban, yakni
tidak cacat dan cukup umur. Bedanya untuk aqiqah disunnahkan dimasak terlebih
dahulu, baru kemudian dibagikan kepada fakir miskin. Bagi yang beraqiqah juga
diperbolehkan memakan sedikit dagingnya, sekedar untuk mencicipi.12
9Al-Maghribi bin As-Said Al-Maghribi, Kaifa Turabbi Waladan Shalihah, Terj. Zainal
Abidin, Begini Seharusnya Mendidik Anak: Panduan Mendidik Anak Sejak Masa Kandungan Hingga
Dewasa (Cet. I; Jakarta: Darul Haq, 2004), h. 110.
10Ibid
11Al-Bukhari, 91590 15472
12Heri Jauhani, op. cit., h. 77.
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Syarat kambing aqiqah seperti syarat kambing untuk qurban dan
dianjurkan untuk memberikan daging kambing dalam keadaan matang dan
dimakruhkan memecah tulang.13
Dari beberapa keterangan di atas dapat dijelaskan bahwa anak yang baru
lahir mempunyai hak dari orang tuanya untuk diaqiqah yaitu untuk bayi laki-laki
disunnahkan disembelih dua ekor kambing dan untuk bayi perempuan satu ekor
kambing, syaratnya sama dengan hewan qurban tidak cacat dan umurnya sudah
cukup. Untuk daging aqiqah disunnahkan dimasak terlebih dahulu kemudian
dibagikan kepada fakir miskin.
c. Memberi nama yang baik
Meskipun ada orang yang mengatakan, apalah arti sebuah nama, namun
dalam Islam nama mempunyai makna yang sangat penting. Rasulullah Saw
menganjurkan orang tua untuk memberi nama yang baik kepada anak-anaknya,
karena nama akan dipanggil oleh Allah di hari kiamat.
Nama ternyata sangat penting dan mempunyai efek psikologis bagi yang
memilikinya. Oleh karena itu dalam Islam tidak boleh memberi nama kepada anak
asal-asalan. Sewaktu Rasulullah masih hidup beliau sering mengganti nama-nama
sahabat dan kaum muslimin yang kurang atau tidak bagus menjadi lebih bagus/
13Al-Maghribi, op. cit., h. 111.
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misalnya beliau mengganti nama Ashram (pemotong) menjadi Zur’ah (penanam),
Harb (penyerbu) menjadi Salman (penggerak) dan lain-lain.
Selain mempunyai efek psikologis, nama juga sebenarnya harus
mengandung makna yang baik, oleh karena itu dalam memberi nama hendaknya:
1) Mengandung makna pujian, misalnya nama Ahmad, atau Muhammad,
yang artinya terpuji; atau nama lain yang semakna misalnya Hamid,
Mahmud, Hamidah dan sebagainya.
2) Mengandung do’a dan harapan, misalnya ‘Ali artinya yang tinggi, Shalih
atau shalehah artinya yang baik, Nurhayati, artinya cahaya hidupku dan
sebagainya.
3) Mengandung makna semangat, misalnya Syaifuddin (pedang agama),
Qamaruddin (cahaya purnama agama) Nurhidayah (Cahaya petunjuk) dan
sebagainya.14
Sebagai seorang pendidik yang baik hendaknya memilih nama yang baik
dan indah untuk anak yang terlahir sebagai bentuk realisasi pengamalan manhaj
Islam.15
Allah juga memerintahkan kepada setiap hamba agar berdo’a dengan
nama-nama Allah yang indah dan bagus, sebagaimana firman Allah dalam Q.S.
al-A’raf/7: 180
14Heri Jauhani, op. cit, h. 78.
15Al-Maghribi, op. cit, h. 113.
16





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Terjemahnya:
Hanya milik Allah al-Asmaul husna, maka bermohonlah kepadanya dengan
menyebut al-Asmaul Husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti
mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.16
d. Menyusuinya selama dua tahun
Secara fitrah begitu bayi lahir ia membutuhkan makanan dan minuman.
Makanan dan minuman paling tepat bagi bayi adalah air susu ibu kandungnya
sendiri. Adapun masa waktu menyusui yang dianjurkan dalam Islam adalah dua
tahun. Hal ini sesuai dengan perintah Allah dalam Q.S. al-Baqarah/2: 233




Terjemahnya:
Dan ibu-bu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh bagi
yang ingin menyusui secara sempurna.17
Menurut ayat di atas ibu-ibu harus menyusui anaknya selama dua tahun,
jika ingin menyempurnakan penyusuan.
Ibnu Katsir yang dikutip oleh Heri Jauhari menafsirkan ayat tersebut
dengan mengatakan:
16Departemen Agama RI., op. cit., h. 234.
17Ibid., h. 47.
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Ayat ini memberi petunjuk kepada para ibu agar menyusui anak-anak
mereka dengan sepenuhnya, atau penyusuan sempurna, yaitu selama dua
tahun. Dan lebih dari dua tahun tidaklah dikatakan menyusui lagi, dengan
kata lain selepas dua tahun boleh tidak disusui lagi atau disapih.18
Menurut ilmu kesehatan ternyata ASI (air susu ibu) adalah makanan
(sekaligus minuman) yang paling tepat bagi bayi di bawah umur dua tangan;
dan tidak dapat digantikan oleh susu (buatan) yang terbagus sekalipun.19
Sehubungan dengan itu maka seharusnya para ibu menyusui bayinya
sendiri, karena akan mempengaruhi kesehatan dan kecerdasan anaknya di masa
yang akan datang.
Allah sangat menganjurkan kepada ibu agar menyusui anak dengan ASI dan
tidak memberi makanan dari susu lain karena ASI tidak bisa diganti dengan
susu apapun bahkan beberapa ahli gizi menyarankan agar tidak memberi
susu lain. Sementara para pakar dan dokter mengeluarkan maklumat secara
resmi, bahkan makanan sehat yang terhindar dari berbagai wabah penyakit
dan mampu membentuk pertumbuhan tubuh seimbang dan normal adalah
ASI.20
Seorang ibu muslimah yang baik tidak akan rela mengganti ASI kepada susu
buatan pabrik karena Islam menyuarakan dengan suara lantang tentang
pentingnya menyusui anak dengan ASI.Walaupun kondisi yang sangat sulit
atau buruknya hubungan antara suami dengan istri meskipun perceraian
terjadi.21
Demikian pentingnya ibu memberikan ASI kepada anaknya sehingga
walaupun hubungan antara suami dan istri kurang harmonis, para ibu tetap
dianjurkan menyusui anaknya seperti firman Allah Swt.
18Heri Jauhari, op. cit., h. 80.
19Ibid.
20Al-Maghribi, op. cit., h. 106.
21Ibid., h. 106-107
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Para ibu hendaknya menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuannya.22
e. Mengkhitankan
Mengkhitan adalah membersihkan alat kelamin, yakni dengan membuat
kulit yang menutup kepala kemaluannya. Khitan merupakan sunah para Nabi dan
Rasul.23
Khitan dalam arti bahasa ialah memotong penutup atau kulit yang ada pada
ujung kemaluan.24 Menurut istilah syar’i ialah kulit yang melingkar bagian ujung
kelamin laki-laki atau daging yang ada di vagina kaum perempuan yang terletak
di bagian atas. Dan itulah hukum yang memiliki kaitan dengan hukum-hukum
syari’at.25
Khitan yaitu pemotongan seluruh kulit yang menutupi kepala kemaluan
orang laki-laki sehingga seluruh kepala penis tersebut terbuka. Bagi orang
perempuan khitan berarti pemotongan bagian atas dari daging (klitoris) yang
berbentuk seperti jengger ayam, yang terletak di bagian atas kemaluan.
22Departemen Agama, op.cit, h. 234
23Heri Jauhari Mukhtar, op. cit, h. 81
24Al-Maghribi, op. cit., h. 122.
25Ibid.
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Khitan merupakan sunnah yang bisa dilakukan oleh para nabi dan Rasul.
Semua Nabi dan Rasul itu dikhitan termasuk Nabi Isa as mengenai kapan seorang
anak dikhitan tidak ada ketentuan tegas dari agama.26
Ibnu Qayyim berkata: “Fitrah ada dua macam: fitrah yang berkaitan
dengan hati yaitu mengenal Allah, mencintai-Nya dan mendahulukan-Nya di atas
selain-Nya dan kedua fitrah amaliyah; yaitu fitrah yang disebutkan di atas yang
pertama. Pertama memelihara kebersihan ruh dan kesucian hati dan yang kedua,
membersihkan badan yang satu dengan yang lainnya saling memberikan kekuatan
manusia, sedangkan inti kebersihan adalah khitan.27
Dari beberapa penjelasan di atas bahwa khitan merupakan hal yang penting
dilakukan, karena khitan termasuk salah satu dari fitrah manusia yaitu mensucikan
badan. Khitan ini juga termasuk sunnah nabi dan rasul.
Mengenai kapan anak dikhitan, tidak ada ketentuan yang tegas dari agama,
jadi kapan saja orang tua mau mengkhitan anaknya bisa saja, bahkan ada riwayat
yang menyebutkan bahwa Hasan dan Husain dikhitan pada saat diaqiqah yaitu
hari ketujuh. Namun pada umumnya orang tua menghitan anaknya pada umur 7
sampai 12 tahun, dan sebaiknya anak dikhitan sebelum baliqh.
Ketika mengkhitan anak apabila mampu diperbolehkan mengadakan
syukuran semacam syukuran dengan mengundang para kerabat, tetangga dan
26Heri Jauhari, loc. cit.
27Al-Maghribi, op. cit., h. 724.
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kenalan, namun hendaknya jangan sampai berlebihan sehingga mubazir.
Adakanlah  secara sederhana dan bermanfaat baik bagi anak yang dikhitan
maupun bagi keluarga yang diundang. Misalnya dengan mengadakan pengajian.
f. Menafkahi dan memenuhi kebutuhannya
Setiap orang tua, berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya
baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani, baik kebutuhan primer
maupun kebutuhan tambahan kewajiban menafkahi bagi suami atau ayah sebagai
keluarga, seperti firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 233



Terjemahnya:
Dan bagi ayah kewajiban menafkahi dan member pakaian kepada ibu (dan
anaknya) dengan cara yang wajar.28
Allah juga menegaskan adanya tanggung jawab suami dalam menafkahi
keluarganya, seperti tertera dalam Al-Qur’an yang artinya:
Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena apa yang telah
Allah lebihkan sebagian mereka di atas yang lain dan karena belanja yang
telah mereka keluarkan dari harta mereka.29
28 Departemen Agama RI., op. cit., h. 47.
29Ibid.
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Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa suami atau ayah bertanggung jawab
mengusahakan nafkah bagi keluarganya. Sedangkan tanggung jawab istri/ibu
adalah mengasuh dan mengatur rumah tangga sebagai wakil dari suaminya.
Dalam mencari dan mendapatkannya secara halal serta baik (halalan tayyiban)
karena harta yang didapat dan dinikmati oleh keluarganya akan mempengaruhi
terhadap keadaan serta karakter mereka di masa yang akan datang. Juga
mempengaruhi berkah tidaknya keluarga tersebut serta dikabulkan tidaknya do’a-
do’a mereka, karena harta yang tidak halal jika masuk dalam perut maka empat
puluh hari empat puluh macam amal kita tidak diterima oleh Allah swt. dan do’a
tidak diterima.
g. Menikahkan
Sesudah anak cukup umur ada jodohnya serta sudah siap lahir batin dan
sanggup untuk berkeluarga maka orang tua dianjurkan untuk segera menikahkan
anaknya tersebut. Nabi Muhammad Saw. menganjurkan kepada orang tua untuk
menikahkan anaknya apabila sudah baligh. Orang tua hendaknya memberi
kebebasan kepada anak-anaknya untuk menentukan calon pasangan pendamping
hidupnya, namun tetap memperhatikan terutama hal-hal sebagai berikut:
1) Arahkanlah anak-anak sejak dari masa remaja untuk bergaul dengan
teman-teman yang baik, sopan dan shalih.
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2) Ajarkanlah anak supaya bisa bersikap terbuka terhadap orang tua.
Sediakanlah waktu untuk sekedar mengobrol atau membicarakan masalah-
masalah pribadi atau keseharian antara anak dan orang tua.
3) Jelaskan kepada anak bahwa dalam syariat Islam tidak ada istilah pacaran;
karena pacaran cenderung kepada perbuatan-perbuatan maksiat yang tentu
saja merupakan dosa dan dilarang agama.
4) Bimbing serta arahkanlah anak dalam mencari dan menentukan calon
suami/istrinya agar mengutamakan agamanya (harus Islam; taat dan
shalihah), akhlaknya mulia, serta keluarga baik-baik.
5) Calon suami atau istri haruslah yang seagama (Islam), karena apabila tidak
seagama selain pernikahannya tidak sah (terutama bila suaminya beda
agama) juga akan menimbulkan permasalahan bagi anak-anaknya dan
keluarganya kelak di masa yang akan datang.
6) Apabila di kedua belah pihak sudah merasa cocok dan sudah ada
persetujuan dari pihak keluarganya; segerakanlah untuk dinikahkan, jangan
ditunda-tunda lagi karena akan menyebabkan terbukanya peluang untuk
berbuat maksiat.
7) Ketika pernikahan, hiasilah kedua mempelai dan usahakanlah untuk
mengadakan “walimahan” (syukuran pernikahan) dengan mengundang
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sanak saudara, kerabat, tetangga dan kenalan dari keluarga kedua belah
pihak. Adakanlah sesuai kemampuan dengan tidak berlebihan.30
h. Mendidik anak
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah), bagaimana keadaan
kelak di masa datang bergantung dari didikan orang tuanya.31
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka,
karena dari merekalah anak mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk
pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.
Orang tua ayah dan ibu memegang peranan penting dan amat berpengaruh
atas pendidikan anak-anaknya, sejak anak lahir, ibunyalah yang selalu ada di
sampingnya. Oleh karena itu ia meniru perangai ibunya, apabila ibu menjalankan
tugasnya dengan baik. Namun pengaruh ayah terhadap anaknya besar pula. Di
mata anaknya ia seorang yang tertinggi gensinya dan terpandai di antara orang-
orang yang dikenalnya.
Allah swt. memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. dalam
mengembangkan agama Islam adalah untuk mengajarkan agama itu kepada
keluarganya, dan kemudian kepada masyarakat luas. Firman Allah swt. dalam
Q.S. asy-Syuara/26: 214
30Heri Jauhani, op. cit., h. 85.
31Ibid., h. 85.
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

Terjemahnya:
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.32
Pahala dari mendidik anak sangatlah besar malah apabila orang tua
berhasil dalam mendidik anak-anak mereka, sehingga anak-anak mereka menjadi
saleh, maka pahalanya mengalir terus meskipun orang tuanya sudah meninggal.
Berbahagialah para orang tua yang berhasil dalam mendidik anak-anaknya
sehingga menjadi salih. Namun untuk mewujudkan itu bukanlah suatu hal yang
mudah; karena banyak halangan dan rintangan; terlebih lagi pada masa kini
manakala teknologi dan informasi sudah sangat maju yang apabila tidak hati-hati
akan mendatangkan kemudaratan (ketidakbaikan) serta pergaulan anak muda
sudah banyak yang menyimpang dan cenderung kepada kemaksiatan. Di sinilah
tugas orangtua menjadi semakin berat; untuk perlu kesabaran dan ketaatan dalam
beragama supaya pendidikan terhadap anak berjalan lancar.33
Manhaj Islam mengarahkan para pendidik dan orang tua agar bersikap
lemah lembut dan santun kepada anak pada usia pra sekolah atau balita
karena sangat memberi pengaruh besar dalam suksesnya proses pendidikan
dan pembentukan kepribadian anak.34
32Departemen Agama RI., op. cit., h. 528.
33Heri Jauhari Muhtar, op. cit, h. 87
34Al-Maghribi bin As-Said Al-Maghribi, op. cit., h. 132.
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Umar bin Khattab memberi nasehat kepada para orang tua dan pendidik,
cara mendidik anak pada usia pra sekolah berkata: “Ajaklah anak bermain umur
tujuh tahun, didiklah umur tujuh tahun dan dampingilah dalam hidup umur tujuh
tahun.35
Para pendidik dan orang tua dianjurkan dalam mendidik anak-anak
mereka, pada usia pra sekolah dengan cara yang lemah lembut dan sopan, karena
pada usia tersebut anak sangat sensitif dan sangat berpengaruh pada psikisnya.
Begitu juga nasehat Umar kepada pendidik dan orang tua agar bersikap lemah
lembut kepada anak-anak mereka sebagaimana Nabi bersikap lemah lembut
kepada anak-anak Fatimah.36
Lemah lembut bukan berarti memanjakan anak karena sikap itu akan
merusak masa depan anak baik dari sisi psikologi dan kepribadian. Oleh
karena itu memanjakan anak memberikan pengaruh buruk dan dampak
negatif bagi kepribadian dan tingkah laku anak.37
Menurut Dr. Muhammad Ali Al-Quthub dalam Auladuna fi Dhau’i at-
Tarbiyah al-Islamiyyah yang dikutip dalam bukunya Syamsul Munir Amin bahwa
ada lima hal yang sangat perlu ditanamkan dalam mendidik anak, yaitu sebagai
berikut:
a. Pendidikan Aqidah dan Agama
35Ibid., h. 133.
36Ibid.
37Ibid.
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Aqidah dan agama merupakan suatu keyakinan yang harus ditanamkan
kepada anak. “Aqidah adalah keimanan yang menjadi landasan seseorang menjadi
yakin dalam beragama”.38
Rasulullah telah menjelaskan bahwa setiap anak lahir dalam keadaan fitrah
(suci) atau di atas fitrah aqidah tauhid dan condong kepada ketauhidan bahkan
jiwa anak secara otomatis terfitrah mengenal penciptanya yang mengadakan
sesuatu dari tidak ada menjadi ada. Tidak mnyekutukan-Nya dan tidak
menyembah kepada selain-Nya. Akan tetapi lingkungan yang merubah anak dan
menyelewengkan dari asli fitrahnya.39
Orang tua harus menanamkan aqidah kepada anak-anaknya supaya anak
tidak terpengaruh dengan lingkungan yang kurang baik. Aqidah anak sudah
tertanam ketika masih berada dalam kandungan ibunya, hanya ibu bapaknyalah
yang membuat aqidah anak berubah.
Cara yang perlu ditempuh guna menumbuhsuburkan aqidah yang ada
dalam diri seorang anak adalah melalui tiga tahapan.
Pertama: melalui pemahaman dan pengertian, adapun caranya adalah
dengan membangkitkan pemikiran serta pendapat yang dapat diterima oleh sang
anak, menjelaskan berbagai nilai di tengah masyarakat bila orang itu memiliki
38Syamsul Munir Amin, op. cit., h. 118-119.
39Al-Maghribi bin as-Said al-Maghribi, op. cit., h. 136-137.
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aqidah, serta menunjukkan berbagai dampak negatif bila seseorang tidak
beraqidah.
Kedua; melalui anjuran dan imbauan adapun caranya adalah dengan jalan
membangkitkan kecenderungan serta rasa cinta sang anak serta membangkitkan
perasaannya, tertuju pada aqidah.
Ketiga; melalui latihan membiasakan diri serta mengulang-ngulang
caranya adalah dengan membangkitkan rasa keberagamaan pada diri anak melalui
berbagai ujian dan kebiasaan yang dikaitkan dengan aqidah.40
Rasulullah menganjurkan ketika anak mulai bicara maka yang pertama
diajarkan adalah kalimat lailaha illallah.
b. Pendidikan ketaatan
Sikap taat timbul dari kesadaran kalbu dan jiwa. Sikap ini merupakan bibit
pertama yang harus dipupuk dalam jiwa anak didik dengan cara yang lembut dan
perlahan-lahan.
Di dalam menanamkan ketaatan, ada beberapa hal yang harus diperhatikan
agar tidak menimbulkan hal-hal yang negatif atau membahayakan. Untuk itu
pendidik jangan sekali-kali memakai cara paksaan agar tidak timbul reaksi-
reaksi kebalikannya dari pihak anak didik.41
Setiap paksaan akan menumbuhkan sikap menentang terhadap anak didik.
Dalam hal ini penduduk harus bersikap sabar dan memahami sepenuhnya dunia
40Syamsul Muniar Amin, op. cit., h. 119.
41Ibid., h. 121.
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psikologis anak didiknya. Dengan bekal ini kita akan mudah untuk mengetuk
pintu hati dan rasio mereka serta memperlancar dalam berkomunikasi dengan
mereka.
Pelajaran yang paling berkesan dalam masalah ini adalah dialog. Antara
Rasulullah Saw. dengan salah seorang muslimah dari kalangan sahabat yang
bermaksud menjanjikan pemberian kepada anaknya. “Kemarilah kamu, akan atau
beri sesuatu”. Lalu Rasulullah bertanya, apakah yang hendak kamu berikan
kepadanya? Wanita itu menjawab, “aku bermaksud memberinya ini (sambil
memperlihatkan barangnya)”, kemudian Rasulullah bersabda: “Andaikata yang
engkau berikan bukan barang itu, pasti perbuatanmu itu dianggap sebagai
perbuatan dusta.42
Sebagai orang tua harus berhati-hati dalam berjanji kepada anak. Jika
memang kita tidak mampu melakukan terhadap anak. Jangan berjanji, karena itu
akan berdampak buruk bagi anak, karena kita berbohong. Anak bisa menganggap
bahwa bohong itu diperbolehkan.
c. Pendidikan kejujuran
Sifat jujur merupakan tonggak akhlak yang mendasari bangunan pribadi
yang benar bagi anak-anak. Sifat dusta atau bohong merupakan kunci
kemaksiatan. Anak-anak harus dijaga jangan sampai melakukan kebohongan.43
42Ibid., 122.
43 Ibid., h. 123.
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Sifat jujur, tidak dapat diperoleh melainkan hanya dengan cara keteladanan
dan pembinaan yang terus menerus sebagai contoh dapat diungkapkan bahwa
perasaan rendah diri terkadang dapat membuat anak berbuat dusta, atau anak-anak
bersikap egoistik. Dengan mengetahui latar belakang dan sebabnya, pendidik akan
dapat menemukan jalan keluar yang digunakan dalam usaha memupuk sifat jujur
pada anak didiknya.44
d. Pendidikan amanah
Adapun yang dimaksud amanah di sini bukanlah dalam lingkup yang
sempit akan tetapi mencakup pengertian yang luas. Sifat amanah meliputi segi
pendengaran, pemindahan berita, dan penggunaan pandangan mata (dari hal-hal
yang dilarang).45
Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Isra/17: 36



44Ibid.
45Ibid., h. 124.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya, pendengaran, penglihatan dan nurani akan diminta
pertanggung jawabannya.46
Sifat amanah adalah sifat yang terpuji bagi pendidikan anak oleh karena itu
anak sejak ini perlu dibiasakan dengan sifat amanah, agar sifat ini tertanam dalam
jiwa anak-anak. Anak yang memiliki sifat amanah akan memiliki masa depan
yang gemilang karena dia akan dipercaya banyak orang.47
e. Pendidikan sifat Qanaah dan Ridha
Dalam usia dini sang anak perlu diperkuat perasaan keagamaannya dan
dipusatkan perhatiannya kepada akidah dan akhlak. Hal tersebut dimaksudkan
agar dalam diri anak dapat dilenyapkan hal-hal yang menyebabkan tumbuhnya
rasa dengki, iri hati dan tamak. Diharapkan sifat tercela itu tidak akan tumbuh
dalam kehidupan mereka di masa mendatang karena sejak usia dini anak sudah
diterapkan sifat-sifat terpuji tersebut.48
Sifat qanaah dan ridha merupakan kunci kebahagiaan serta memberi
ketenangan dalam berfikir. Sedangkan sifat dengki dan irihati dapat
mengakibatkan terkoyaknya kehidupan sosial, bahkan lingkungan keluargapun
dapat berantakan. Orang tua yang waspada dan selalu mawas diri, serta
menghayati kewajiban dan tanggung jawab terhadap pendidikan anak tentu akan
46Departemen Agama RI., op. cit., h. 389.
47Syamsul Munir Amin, op. cit., h. 125.
48Ibid.
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selalu berupaya dengan penuh kebijakan dan kematangan memberantas bibit-bibit
kedengkian pada diri anak-anak mereka.49
Dalam upaya memberantas bibit-bibit tersebut orang tua akan selallu
memenuhi kebutuhan pokok anak-anaknya, sekalipun untuk memenuhi kebutuhan
tersebut harus menggerakkan segala kemampuan yang ada. Dan mereka pasti
berusaha berlaku adil dengan seadil-adilnya di dalam memperlakukan anak-anak
mereka. Mereka sama sekali tidak akan mengistimewakan salah seorang anak,
baik dalam pemberian pujian, maupun rasa kasih sayang.50
Dalam bukunya Heri Jauhari, Mukhtar bahwa ada beberapa aspek dalam
pendidikan anak yaitu:
1. Menanamkan tauhid dan aqidah
Inilah yang pertama harus dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya yaitu
menanamkan keyakinan bahwa Allah itu Maha Esa dan memiliki sifat-sifat yang
mulia (Asmaul Husna).51 Hal ini perlu di contohnya oleh Lukmanul Hakim dan
diabadikan dalam Al-Qur’an:
“Dan (ingatlah) ketika Lukmanul hakim berkata kepada anaknya” Hai
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah sesungguhnya
mempersekutukan Allah itu adalah benar-benar kezaliman yang besar (QS.
Lukman: 13).52
49Ibid., h. 125-126.
50Ibid., h. 126.
51Heri Jauhani Muchtar, op. cit., h. 88.
52Departemen Agama RI., op. cit., h. 581.
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Berikut langkah-langkah praktis atau menanamkan tauhid dan aqidah
terhadap anak:
a. Menanamkan tauhid ini bisa dimulai sejak anak dalam kandungan, yaitu
dengan membiasakan anak (bayi) mendengarkan alunan ayat-ayat Al-Qur’an,
ceramah-ceramah agama, kalimat-kalimat thayyibah dan ucapan-ucapan yang
sopan, santun dan lemah lembut.
b. Setelah anak bisa bicara atau bercakap, ajarkanlah ia untuk dapat
mengucapkan kata-kata Allah, bismillah, Alhamdulillah, Astaghfirullah dan
sebagainya.
c. Tegurlah dan berilah peringatan dengan segera apabila anak mengucapkan
kata-kata yang tidak baik
d. Jelaskan bahwa diri kita, tumbuhan, hewan dan semua yang ada di alam ini
adalah ciptaan serta kepunyaan Allah yang Maha Kuasa.
e. Sampaikanlah kisah-kisah para Nabi, Rasul dan orang-orang yang shalih; baik
secara lisan atau bisa juga berupa buku-buku kisah yang bergambar, atau VCD
jelaskanlah hikmah atau pelajaran yang bisa diambil dari tiap kisah tersebut.
f. Hindarkanlah anak dari cerita-cerita dan tontonan/film sinetron) takhayul,
khurafat dan bid’ah, misalnya cerita-cerita mengenai hantu, mistik, kesaktian
zodiak/ramalan bintang dan sebagainya.
g. Bawalah anak ke tempat-tempat yang bisa memperkuat aqidah dan tauhid,
misalnya ke masjid, madrasah dan lain-lain.53
53Heri Jauhari Muchtar, op. cit., h. 88-89.
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2. Mengajarkan Al-Qur’an
Rasulullah Saw menganjurkan kepada orang tua agar mengajarkan kepada
anak-anaknya membaca Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah pedoman hidup umat Islam,
Al-Qur’an adalah bacaan paling mulia di dunia ini. Berbahagialah mereka yang di
rumahnya selalu dibacakan Al-Qur’an. Rumah yang didalamnya dibacakan
Al-Qur’an maka rumah itu akan dinaungi oleh malaikat dan rumah yang tidak
dibacakan Al-Qur’an didalamnya maka syetan akan tinggal didalamnya.
Rasulullah sendiri yang selalu menganjurkan supaya rumah diterangi dengan
bacaan Al-Qur’an.
Lingkup mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak dan keluarga adalah:
a. Mengenalkan huruf-huruf dan tata cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar
b. Mengajarkan tata cara menulis huruf dan bacaan Al-Qur’an
c. Menyuruh anak membaca dan menghafalkan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an
d. Mengecek mengenai benar tidaknya anak-anak dalam membaca serta menulis
Al-Qur’an
e. Membiasakan seluruh anggota keluarga untuk membaca Al-Qur’an secara
berjamaah atau bergantian dalam waktu yang rutin.
f. Mengajarkan Al-Qur’an juga kepada sanak kerabat atau tetangga terdekat serta
masyarakat sekitar.
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g. Melatih dan membiasakan untuk mengamalkan isi Al-Qur’an secara bertahap
dan sesuai dengan kemampuan masing-masing.54
Jadikanlah dan hadits sebagai bacaan pertama serta utama dalam keluarga
kita, karena kelak akan menajdi pedoman, penerang dan bekal di dunia serta di
akhirat. Selain itu dengan membaca dan mengajarkan Al-Qur’an maka kita
menjadi manusia pilihan (terbaik).
3. Melatih mengerjakan shalat dan ibadah-ibadah lain
Ada beberapa ayat Al-Qur’an yang memerintahkan para orang tua agar
menyuruh atau mengajarkan anak-anaknya melaksanakan shalat di antaranya:

Terjemahnya:
“Hai anakku, dirikanlah shalat”.55





Terjemahnya:
Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu,
54Ibid, h. 89-90.
55 Departeman Agama RI, op. cit., h. 582.
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kamilah yang memberimu rezeki kepadamu dan akibat yang baik itu adalah
bagi orang yang bertakwa.56
Ayat Al-Qur’an di atas dengan jelas memerintahkan para orang tua untuk
mengajarkan shalat kepada anak-anaknya.
Teknis mengajarkan shalat kepada anak bisa dilakukan dengan cara:
a. Mengajak anak shalat bersama-sama ketika mereka masih kecil sekitar
umur dua sampai empat tahun
b. Mengajarkan bacaan dan tata cara shalat yang benar, ketika mereka
berumur lima sampai tujuh tahun
c. Mengecek dan memantau bacaan serta tata cara shalat yang dilakukan oleh
anak
d. Mengingatkan anak untuk senantiasa mendirikan shalat kapan dan
dimanapun dan bagaimanapun keadaannya
e. Membiasakan mereka untuk melaksanakan shalat berjamaah
f. Selain shalat anak juga harus diajarkan, dilatih dan dibiasakan
melaksanakan ibadah-ibadah lain dalam Islam; misalnya shaum (puasa)
zakat (termasuk infak dan shadaqah) zikir, do’a tata cara ibadah haji dan
sebagainya.57
Dalam bukunya Al-Maghribi bin as-Said al-Maghribi diungkapkan ada
tiga tahapan membiasakan anak untuk melakukan shalat sebagai berikut:
 Tahapan pertama: perintah untuk shalat
56Departemen Agama RI., op. cit., h. 582.
57Heri Jauhani Muchtar, op. cit, h. 93.
37
Ini adalah masa pertumbuhan kesadaran anak hingga umur tujuh tahun.
Pada masa ini anak gemar melihat dan meniru ketika anak melihat orang tuanya
sedang shalat maka dengan cepat menirunya sehingga kita kedua orang tua
melatih dan membiasakan hal itu sejak umur dini demikian itu lebih baik. Apabila
anak terbiasa melakukan shalat sejak usia kanak-kanak maka ia akan mencintai
shalat dan tidak malas atau tidak mau melakukannya.58
 Tahapan kedua: mendidik tata cara shalat
Priode ini masuk ketika anak berumur tujuh hingga sepuluh tahun maka
pengarahan dan bimbingan kepada anak tentang tata cara shalat dari mulai
rukunnya, syaratnya, waktunya dan hal-hal yang merusak shalat harus sudah
dimulai.59
 Tahapan ketiga: memukul anak karena tidak shalat.
Tahapan ini dimulai semenjak anak berumur sepuluh tahun, ketika anak
mulai toledor, sembrono atau malas dalam menunaikan shalat. Orang tua atau
pendidik boleh memukul anak sebagai bentuk pemberian sanksi kepada anak yang
toledor menunaikan perintah Tuhannya dan bersikap zalim terhadap dirinya
sendiri karena mengikuti jalan setan.60
B. Salat
1. Pengertian Shalat
58Al-Maghribi bin As-Said Al-Maghribi, op. cit., h. 282-283
59Ibid.
60Ibid., h. 286.
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Dari segi bahasa, shalat berarti do’a. sedangkan menurut istilah shalat
berarti ibadah kepada Allah yang berbentuk ucapan dan perbuatan yang diketahui
lagi khusus. Yang diawali dengan takbir dan diakhir dengan salam.61
Shalat merupakan sebutan bagi setiap do’a hingga kemudian menjadi
sebutan bagi do’a khusus, atau pada awalnya sebagai sebutan bagi suatu do’a lalu
dialihkan menjadi sebutan shalat yang disyari’atkan, karena adanya kesesuaian
antara shalat dan do’a. Oleh karena itu jika kata shalat itu disebutkan dalam
syariat maka kata itu tidak dipahami.62
Di dalam bukunya Abdurrahman as-Segaf dikatakan bahwa shalat menurut
bahasa berarti “do’a atau rahmat”.63 Sesuai dengan firman Allah dan berdoalah
untuk mereka, sesungguhnya do’a itu (menjadi ketentraman jiwa bagi mereka (Qs.
at-Taubah: 203).64
Menurut istilah (terminology) syariah shalat berarti tindakan khusus
seorang muslim dalam rangka memuliakan Allah, yang berisi kata-kata (bacaan-
bacaan) dan perbuatan (gerakan-gerakan), yang dimulai dengan takbir yang
diakhiri dengan salam dengan memenuhi syarat-syarat tertentu.65
61Said bin Ali bin Wahab al-Qathani, Shalatul Mu’min, Mafhum wa Fadail wa Adaab Anwaa’
wa Ahkam Wakaifiyatu fi Dhawi al-Kitab wa Assunnah, Terj. Ibnu Abdillah, Panduan Shalat Lengkap
(Cet. I; Jakarta: Al-Mahira, 2006), h. 13.
62Ibid., h. 15.
63Abdurrahman Assegaf, Studi Islam Kontekstual Elaborasi Paradigma Baru Muslim Kaffah
(Cet. I; Yogyakarta: Gama Media, 2005), h. 116.
64Departemen Agama RI., op. cit., h. 273.
65Abdurrahman Assegaf, loc. cit.
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Jadi bisa dikatakan bahwa hakikat shalat adalah menghadapkan wajah, hati
dan jiwa kepada Allah menurut cara yang dapat mendapatkan rasa takut kepada-
Nya, serta menumbuhkan rasa keagungan akan kebesaran dan kesempurnaan dan
kekuasaannya di dalam jiwa.
Al-Qur’an mengungkapkan bahwa shalat bukanlah kewajiban yang hanya
difardukan kepada Nabi Muhammad saw. dan umatnya saja, melainkan juga
difardukan kepada nabi terdahulu, misalnya Nabi Ibrahim, seperti disebutkan
dalam surat Ibrahim: 37, Nabi Ibrahim memohon kepada Allah agar dirinya dan
anak cucunya tetap mendirikan shalat, dalam Qur’an surah Ibrahim: 40
disebutkan: “Ya Tuhanku Ya Tuhanku jadikanlah aku dan anak cucuku orang-
orang yang tetap mendirikan shalat, Ya Tuhanku perkenankanlah do’aku”.66
2. Dasar Hukum dan Tujuan Shalat
Shalat merupakan ibadah yang diwajibkan melalui Al-Qur’an, sunnah, dan
ijma para imam. Shalat diwajibkan bagi setiap muslim maupun muslimah baligh
dan berakal kecuali wanita yang sedang haid dan menjalani nifas.67
Dalil Al-Qur’an yang menjadi landasan hal itu adalah firman Allah swt.
dalam Q.S. al-Bayyinah/98: 5
Terjemahnya:
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,
66Departemen Agama RI., op. cit., h. 352.
67Said bin Ali bin Wahaf al-Qathani, op. cit., h. 15-16.
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dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat, yang demikian
itulah agama yang lurus.68
Demikian juga firman-Nya dalam Q.S. an-Nisa/4: 103 sebagai berikut:



Terjemahnya:
“Sesungguhnya shalat itu merupakan kewajiban yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman”.69
Tujuan shalat ialah agar kita dapat membawa sifat-sifat di dalam shalat ke
dalam kehidupan sehari-hari di luar shalat, misalnya: menundukkan pandangan,
berdo’a dan sifat-sifat baik lainnya. Tujuan shalat yang ada dalam Al-Qur’an
antara lain Allah berfirman dalam Q.S. Thaha/20: 14, Allah berfirman:



Terjemahnya:
“Sesungguhnya aku ini Allah tidak ada ilah melainkan aku maka berbaktilah
kepada-Ku dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku”.70
68Departemen Agama RI., op. cit., h. 907
69Ibid., h. 125.
70Ibid., h. 432.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan Allah memerintahkan shalat dalam
rangka mengingat Allah, seperti disebutkan dalam firman Allah swt. dalam Q.S.
al-Ankabut/29: 45 yang artinya:
“Sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan keji dan munkar”.71
3. Hikmah Shalat
Dalam ibadah shalat terkandung banyak hikmah, baik bagi diri pribadi
maupun sosial, diantaranya adalah:
a. Membentuk pola hidup bersih dan sehat, sebab shalat yang sah dipersyaratkan
bersihnya badan, tempat dan pakaian dari kotoran dan najis, serta
membersihkan jiwa dari sikap syirik, sebelum seseorang hendak melaksanakan
shalat. Shalat menyehatkan badan karena gerakan shalat dapat membina fisik
yang bugar. Dr. Saboc menerangkan bahwa posisi kedua tangan yang dilipat di
atas pusat pada waktu takbiratul ihram adalah sikap relax tersebut, sendi siku
dan sendi pergelangan tangan berada dalam keadaan istirahat penuh, itu
menyebabkan sirkulasi darah kembali ke jantung dan produksi getah bening
serta air jaringan yang terkumpul dalam kantong-kantong kedua persendian
menjadi lebih baik, sehingga gerakan di dalam kedua sendi tangan menjadi
lebih lancar dan mudah menghindarkan timbulnya berbagai penyakit
persendian, misalnya kekakuan sendi atau rematik. Ini baru gerak pada waktu
71Ibid., h. 566.
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takbiratul ihram, belum lagi gerakan-gerakan yang lain dalam shalat, seperti
ruku, sujud, duduk iftirasyi (duduk pada tahiyat awal) duduk tawaruk (duduk
pada tahiyat akhir) dan sebagainya tentulah lebih banyak lagi mengandung
hikmah bagi kesehatan badan.72
b. Mendidik disiplin, sebab kewajiban shalat itu dilakukan pada batasan waktu
tertentu, dan menunda shalat di luar waktunya tanpa sebab yang tidak
dibolehkan oleh agama menyebabkan shalat tersebut tidak sah dan tertolak.73
c. Memperteguh iman, sebab bacaan yang diucapkan berisikan do’a-do’a dan
persaksian atas keimanan seseorang, bila hal tersebut diucapkan berulang kali
diyakini dapat memperteguh iman seseorang dan memberi kepribadian yang
kuat.
d. Menetramkan hati, sebab shalat merupakan realisasi dari upaya mengingat
atau berdzikir kepada Allah, ketundukan hati dan kepasrahan jiwa hanya
kepada Allah, sehingga segala persoalan yang membebani dirinya menjadi
tersandarkan kepada Allah, hatipun menjadi tenang.
e. Menjauhkan dan menghilangkan diri dari perbuatan dosa, sebab sebanyak lima
kali dalam sehari ia dalam berupaya mengingat atau berdzikir kepada Allah,
belum termasuk shalat sunat, ibarat orang mandi lima kali sehari, secara fisik
jasmaniah akan lebih bersih dan sehat dari pada orang yang tidak mandi.
72 Abd. Rachman Assegaf, op. cit., h. 217.
73Ibid.
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Seperti itulah halnya, shalat membersihkan jiwa, hati dan badan seseorang dari
perbuatan keji, mungkar dan dosa, semakin baik dan benar shalat yang
dilakukannya, memenuhi syarat dan rukunnya semakin bersih pula seluruh
amalannya.
f. Fungsi sosial dinamisasi kehidupan masyarakat dan pembinaan demokrasi.
Shalat dapat membina ukhuwah Islamiyah secara universal antara seluruh
jamaah yang hadir dalam shalat jamaah terlebih bila shalat tersebut dilakukan
di masjidil haram. Para jamaah berdiri dalam posisi berbaris lurus dan rapat
yang pada akhir bagian shalat mereka ucapkan salam sambil menoleh ke
kanan ke kiri, setelah shalat selesai lalu berjabat tangan antar jamaah,
keseluruhan rangkaian tersebut membina rasa persaudaraan yang kuat.74
4. Macam-macam Shalat
a. Shalat fardu
Shalat fardu adalah shalat yang diwajibkan kepada umat Islam yang sudah
baligh dan berakal sebanyak 5 kali sehari semalam, shalat fardu terdiri atas lima
macam antara lain:
1) Shalat zuhur jumlah rakaatnya adalah empat rakaat waktunya “dari
tergelincirnya matahari sampai saat bayangan segala sesuatu sama”.75
74Ibid., h. 117-119.
75Ibid., h. 69.
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2) Shalat ashar dikerjakan empat rakaat waktunya adalah dari sejak keluarnya
waktu zhuhur. Artinya jika bayangan segala sesuatu sama sepertinya
berarti waktu shalat ashar telah tiba sampai matahari menguning, atau
sampai bayangan segala sesuatu mempunyai panjang dua kali lipat.76
3) Shalat maghrib dikerjakan tiga rakaat waktunya adalah dari sejak matahari
terbenam sampai terbenamnya syaf merah”.77
4) Shalat isya adalah shalat yang dikerjakan sebanyak empat rakaat pada
waktu mulai dari terbenamnya syafaq merah sampai paruh malam
pertengahan. Sementara waktu darurat shalat isya adalah sampai terbit
fajar.78
5) Shalat subuh yaitu shalat yang dikerjakan sebanyak dua rakaat pada waktu
terbit fajar sampai shadiq putih, yaitu fajar kedua sampai berakhirnya
gelap, karena Nabi Saw. biasa mengerjakannya pada waktu gelap masih
pekat dan waktu shalat subuh ini berakhir sampai terbit matahari.79
b. Salat sunat
Bagian-bagian shalat sunat terdiri atas:
Bagian pertama: shalat sunat yang dikerjakan secara rutin dan terus
menerus. Bagian ini terdiri dari:
1) Shalat rawatib yang terbagi atas dua antara lain:
76Ibid., h. 71.
77Ibid., h. 73.
78Ibid., h. 75.
79Ibid., h. 77.
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- Shalat sunat rawatib muakkad yang dikerjakan berbarengan dengan
shalat fardu shalat ini terdiri dari dua belas rakaat.
- Shalat sunat muakkad dan tidak muakkad yang dikerjakan berbarengan
dengan shalat wajib. Shalat ini secara keseluruhan berjumlah 20 rakaat.
2) Shalat witir. Shalat witir adalah shalat ganjil yang dikerjakan pada
malam hari sesudah melaksanakan shalat isya sampai terbit fajar
sebagai shalat penutup, bilangan rakaatnya adalah 1, 3, 5, 7, 9 dan 11.
“Shalat witir merupakan sunah muakkadah”.80 Di antara keutamaan
shalat witir adalah bahwa satu rakaat shalat witir lebih baik dari pada
binatang yang paling bagus.
3) Shalat dhuha adalah shalat sunah yang dikerjakan pada waktu matahari
sudah naik yaitu kira-kira sekitar jam 07.00 pagi sampai jam 12.00
siang. Shalat dhuha termasuk sunah muakkad. Sebab Nabi Muhammad
Saw. senantiasa mengerjakannya dan membimbing sahabat-sahabatnya
untuk selalu mengerjakannya sekaligus berpesan supaya selalu
mengerjakannya.81
Bagian kedua: shalat sunat yang dikerjakan secara berjamaah di antara
shalat sunat yang sunat dikerjakan berjamaah adalah:
1) Shalat tarwih
80Ibid., h. 244.
81Ibid., h. 272.
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“Disebut shalat tarwih karena orang-orang beristirahat setiap empat
rakaat.”82 Ada yang mengatakan tarawih di bulan Ramadan karena orang-orang
beristirahat di antara setiap dua salam.83
Hukum shalat tarwih adalah sunat muakkad waktunya setelah shalat isya
sampai terbit fajar. Rakaat shalat taraweh tidak dibatasi, namun yang paling afdal
adalah yang dikerjakan oleh Rasulullah Saw. yaitu 13 rakaat.
Bagian ketiga adalah shalat sunat mutlak disyariatkan untuk dikerjakan
pada keseluruhan malam dan siang hari kecuali pada waktu-waktu yang dilarang
mengerjakan shalat.
Shalat sunat mutlak ini terdiri dari dua macam:
 Shalat tahajjud ialah shalat lail yang dikerjakan pada malam hari setelah
bangun dari tidur. Shalat tahajjud hukumnya sunat muakkad. Hal ini
ditetapkan melalui Al-Qur’an, sunnah, dan ijma para ulama. Dalam
menyifati hamba-hamba-Nya Allah azza wajallah berfirman:
Terjemahnya:
Dan orang-orang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri
untuk Rabb mereka (QS. Furqan: 64)84. Sementara dalam menyifati
orang-orang yang bertakwa Allah Azza wajallah berfirman: “Mereka
sedikit sekali tidur di waktu malam dan di akhir malam mereka
memohon ampun (kepada Allah). (QS. Adz-Dzariyat: 18).85
 Shalat sunat mutlak pada siang dan malam hari
82Ibid., h. 278.
83Ibid.
84Departemen Agama RI., op. cit., h. 510.
85Ibid., h. 753.
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Seorang muslim bebas melaksanakan shalat sunat mutlak sesuai
dengan kehendaknya, baik pada malam maupun siang hari selain waktu-
waktu yang dilarang mengerjakan shalat sunat itu dikerjakan dua rakaat.86
Bagian keempat: shalat sunat yang dikerjakan karena beberapa sebab
antara lain:
1) Shalat tahiyatul masjid, dikerjakan ketika masuk masjid
2) Shalat qudum yaitu shalat yang dikerjakan di masjid saat baru datang dari
suatu perjalanan.
3) Shalat setelah selesai wudhu
4) Shalat istikharah
5) Shalat taubat.
86Said bin Ali Wahab al-Qathani, op. cit.,h. 320.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Ada beberapa pengertian populasi yang dikemukakan oleh beberapa ahli
antara lain: “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.1 Hadari Nawawi
juga mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek yang terdiri dari
manusia, benda-benda hewan tumbuh-tumbuhan, gejala nilai-nilai tes, atau
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di
dalam suatu penelitian.2
Berdasarkan pengertian populasi di atas yang menjadi populasi dari
penelitian ini adalah seluruh anak yang berumur 7-12 tahun yang ada di Desa
Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa yang berjumlah 354 orang anak
dan seluruh orang tua anak yang berumur 7-12 tahun yang berjumlah 237 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi sebagai contoh yang diambil dengan
cara tertentu.3 Made Wirarta mengemukakan bahwa sampel adalah himpunan unit
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis (Cet. XIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 114.
2Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. VIII; Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998), h. 141.
3S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 120.
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penelitian yang memberikan keterangan atau data yang diperlukan oleh suatu
studi.4
Sampel adalah proses menarik sebagian subjek, gejala atau obyek yang ada
pada populasi. Dengan demikian penelitian dilakukan terhadap sampel tetapi
hasilnya dapat menaksir populasi.5
Jadi yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian dari populasi yang
dianggap bisa atau dapat mewakili dari semua obyek yang menjadi sasaran
penelitian.
Berdasarkan pengertian sampel yang diuraikan di atas, maka yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 50 orang anak dan orang tua
sebanyak 30 orang. Sampel ini ditentukan berdasarkan teori yang dikemukakan
oleh Suharsimi Arikunto yang mengemukakan bahwa apabila populasi besar atau
lebih dari 100 orang, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih
tergantung kemampuan peneliti yang dilihat dari segi, tenaga dan dana. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan penulis adalah teknik non random yaitu
purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan peneliti.
B. Instrumen Pengumpulan Data
Pada umumnya penelitian akan berhasil apabila banyak menggunakan
instrumen, sebab data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan yang
4Made Wirarta, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: Andi
Offset, 2006), h. 44.
5Nana Sujana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah (Cet. III; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995), h. 17.
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diperoleh melalui instrumen-instrumen sebagai alam pengumpul data harus betul-
betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa agar menghasilkan data empiris yang
sebenarnya. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun instrumen
penelitian antara lain:
1. Masalah dan variabel yang diteliti termasuk indikator variabel, harus jelas
spesifik sehingga dapat dengan mudah menempatkan jenis instrumen yang
akan digunakan.
2. Sumber data/informasi baik jumlah maupun keberagamannya harus
diketahui terlebih dahulu sebagai bahan dasar dalam menentukan isi,
bahasa, sistematika, item dalam instrumen penelitian.
3. Keterampilan dalam instrumen itu sendiri sebagai alat pengumpul data
baik kesahihan maupun obyektivitasnya.
4. Jenis data yang diharapkan dari penggunaan instrumen harus jelas dapat
memperkirakan cara analisis data guna pemecahan masalah penelitian.
5. Mudah dan praktis digunakan akan tetapi dapat menghasilkan data yang
diperlukan.6
Melihat aspek yang diteliti, maka instrumen yang digunakan oleh penulis
dalam penelitian ini adalah observasi, pedoman wawancara, angket dan
dokumentasi.
6S. Margono, op. cit., h. 156.
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1. Catatan observasi
Catatan observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat secara
sistematis aktivitas pelaksanaan ibadah shalat anak di Desa Garing
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.
2. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan data/informasi
tentang pelaksanaan ibadah shalat anak di Desa Garing Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa.
3. Angket digunakan untuk mengumpulkan data/informasi tentang peranan
orang tua dalam membiasakan anak mengerjakan shalat lima waktu yang
diberikan kepada anak.
4. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data atau informasi tentagn
jumlah anak yang berusia 7-12 tahun di Desa Garing Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa. Dan untuk mendapatkan informasi tentang
jumlah orang tua yang memiliki anak berusia 7-12 tahun
C. Prosedur Penelitian
Dalam proses pengumpulan data penulis menempuh beberapa tahap yang
dibagi menjadi dua bagian yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.
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1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini penulis mempersiakan hal-hal yang berkaitan dengan
penelitian lapangan yang akan dilakukan, baik masalah penyusunan maupun
penetapan instrumen penelitian dan kelengkapan surat izin penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dengan cara:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial yang kemudian dilakukan pencatatan.7 Sutrisno Hadi
mendefinisikan. Observasi sebagai pengamatan dan pencacatan dengan sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pengamatan secara langsung (participal observation),
peneliti terjun langsung untuk mengamati kondisi obyektif pelaksanaan ibadah
shalat anak di Desa Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.8
b. Wawancara
Teknik wawancara adalah salah satu metode untuk mengumpulkan data
melalui wawancara, untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengemukakan pertanyaan kepada responden.9 Sedangkan Sutrisno Hadi
mengatakan bahwa wawancara adalah penelitian yang berlangsung secara lisan
7Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
h. 63.
8Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Jakarta: UGM Press, 1986), h. 113.
9Joko Subagyo, op. cit., h. 39.
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antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengarkan secara
langsung mengenai informasi-informasi atau keterangan-keterangan.10
Teknik ini dapat dilakukan dengan wawancara bebas dan wawancara
bebas, terpimpin. Yang dipakai dalam penelitian ini adalah wawancara bebas.
c. Angket atau Kuesioner
Angket atau kuesioner adalah suatu alat yang digunakan mengumpulkan
informasi dengan membuat daftar pertanyaan tertulis untuk dijawab pula secara
tertulis oleh responden yang sesuai dengan kata yang diperlukan. Kuesioner atau
angket ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang diri responden atau
informasi tentang orang lain, hasilnya diolah dan dianalisis serta disimpulkan.
d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan
mencatat buku-buku, arsip atau dokumentasi daftar statistik dan hal-hal yang
terkait dengan penelitian.11 Dokumentasi penelitian berlaku sebagai sumber data
karena dokumen dapat dimanfaatkan untuk membuktikan menafsirkan dan
meramalkan berbagai peristiwa yang terjadi.
Dokumentasi penelitian berlaku sebagai sumber data karena dokumen
dapat dimanfaatkan untuk membuktikan, menafsirkan dan meramalkan berbagai
peristiwa yang terjadi.
10Sutrisno Hadi, loc. cit.
11A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Ed. I; Makassar: Indobis
Media Centre, 2003), h. 100.
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D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam menelaah permasalahan penelitian ini penulis menggunakan dua
sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yang dimaksud
adalah data yang diperoleh melalui penelitian di lapangan dan dokumentasi sesuai
dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Sedangkan data sekunder
adalah data yang diperoleh melalui kepustakaan yaitu dengan cara mengkaji
berbagai karya ilmiah, baik berupa buku, majalah, bulletin, surat kabar, dan
sebagainya yang terkait dengan pembahasan permasalahan dalam penelitian ini.
Selanjutnya data yang dikumpulkan di lapangan, diolah dengan analisis
kualitatif interpretasi (pembahasan dan penyimpulan atas data hasil penelitian
yang dinyatakan dengan tulisan, kata-kata atau kalimat) dan dipadukan dengan
data pustaka, tetapi dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui angket akan
diolah dan dianalisis dengan analisis kuantitatif kemudian hasilnya dideskripsikan
kemudian disimpulkan, karena datanya adalah data kualitatif.
Penelitian ini berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan data
melalui tiga tahapan model alis dari Miler dan Hubennan,12 yaitu:
1. Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk
menyederhanakan kata kasar yang ada di lapangan. Kegiatan ini dilakukan
12Rahmat Ida, Metode Analisis Isi Dalam Burhan Burgin (ed), Metode Penelitian Kualitatif
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 169.
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secara berkesinambungan sejak awal kegiatan hingga akhir pengumpulan
data.
2. Penyajian data yaitu data yang sudah diedit dan diorganisir secara
keseluruhan yang peneliti sajikan dalam bentuk noratif deskriptif.
3. Verifikasi yaitu pengambilan kesimpulan terhadap data yang telah
disajikan.
Untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan mencocokkan dan
membandingkan data berbagai sumber baik sumber lisan (hasil wawancara),
tulisan (pustakaan dan dokumentasi), maupun data observasi.13
Untuk mengolah data yang telah dikumpulkan melalui angket atau
kuesioner, observasi dan wawancara diolah dengan menggunakan rumus
persentase yaitu:= x 100%
Dimana: P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah responden dari sebuah kategori
13Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), h. 127.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Pelaksanaan Ibadah Shalat Anak di Desa Garing Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa
Pelaksanaan ibadah shalat anak di Desa Garing Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa berdasarkan hasil observasi dan wawancara orang tua yang
dilakukan oleh peneliti bahwa sebagian besar anak di Desa Garing sudah
melaksanakan shalat baik dikerjakan di masjid maupun di rumah.
Pelaksanaan ibadah shalat anak di Desa Garing dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 1
Pelaksanaan Ibadah Shalat
No. Item Frekuensi Persentasi%
1
2
3
Selalu
Kadang-kadang
Tidak pernah
35
15
0
70%
30%
0%
Jumlah 50 100%
Sumber Data: Hasil Observasi Maret-April 2011
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan ibadah
shalat anak adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 50 orang anak yang
selalu melaksanakan shalat lima waktu adalah 35 orang atau sekitar 70%.
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Pelaksanaan ibadah shalat anak di Desa Garing Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa dalam hal pelaksanaan waktu shalat, dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 2
Waktu Pelaksanaan Shalat Anak
No. Item Frekuensi Persentasi%
1
2
3
Selalu tepat waktu
Kadang-kadang
Tidak pernah
28
17
5
56%
34%
10%
Jumlah 50 100%
Sumber Data: Hasil Observasi Maret-April 2011
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan ibadah
shalat anak dalam hal waktu pelaksanaannya adalah baik. Hal ini dapat dilihat dari
tabel yaitu 28 orang anak yang selalu tepat waktu dalam melaksanakan shalat.
Pelaksanaan ibadah shalat dalam hal pelaksanaan ibadah shalat secara rutin
adalah dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 3
Pelaksanaan Ibadah Shalat Secara Rutin
No. Item Frekuensi Persentasi%
1
2
3
Rutin
Kadang-kadang
Tidak pernah
30
14
6
60%
28%
12%
Jumlah 50 100%
Sumber Data: Hasil Observasi Maret-April 2011
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan ibadah
shalat anak dalam hal pelaksanaan shalat secara rutin adalah baik. Hal ini dapat
dilihat bahwa dari 50 orang anak yang ada di Desa Garing ada 30 orang anak yang
rutin melaksanakan shalat fardu atau sekitar 60%.
Mengenai pelaksanaan ibadah shalat anak, Muh. Amir mengatakan bahwa:
“Pelaksanaan ibadah shalat anak di Desa Garing sudah baik hal ini dapat
dilihat di masjid, apabila sudah dikumandangkan adzan maka banyak anak-
anak yang datang melaksanakan shalat berjamaah di masjid”.1
Hal itu juga diungkapkan oleh Ramli bahwa:
“Saya bersyukur sekali karena anak-anak saya tidak pernah meninggalkan
shalat limat waktu, walaupun mereka tidak diingatkan, jika sudah masuk
waktu shalat mereka segera melaksanakan, mereka takut meninggalkan
shalat walaupun hanya satu kali”.2
Dan ada juga orang tua yang bersusah payah menyuruh anaknya
melaksanakan shalat akan tetapi anaknya itu masih suka meninggalkan shalat,
sebagaimana dikemukakan oleh M. Arifin bahwa:
“Saya selalu menyuruh anak saya untuk melaksanakan shalat, tetapi anak
saya itu tidak mau melaksanakan shalat”.3
Dari uraian hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa anak di Desa
Garing pelaksanaan shalatnya sudah baik, walaupun masih ada sebagian kecil
yang tidak mau melaksanakan shalat walaupun orang tuanya sudah menyuruh.
1Muh. Amir, Orang Tua Anak, Wawancara oleh Penulis di Desa Garing Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa, 4 April 2011.
2Ramli, Orang Tua Anak, Wawancara oleh Penulis di Desa Garing Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa, 6 April 2011.
3M. Arifin, Orang Tua Anak, Wawancara oleh Penulis di Desa Garing Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa, 8 April 2010.
56
B. Peranan Orang Tua dalam Membiasakan Anak Melaksanakan Shalat Lima
Waktu di Desa Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa
Peranan orang tua dalam membiasakan anak melaksanakan shalat lima
waktu di Desa Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa berdasarkan hasil
angket yang dibagikan kepada anak, yakni menyuruh anak melaksanakan shalat,
mengajar anak tata cara shalat, membiasakan anak shalat di waktu kecil,
memberikan contoh tauladan melaksanakan shalat dan menghukum anak jika
meninggalkan shalat lima waktu.
Peranan orang tua dalam membiasakan anak mengerjakan shalat lima
waktu di Desa Garing dalam hal mengajar anak tata cara pelaksanaan shalat dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4
Mengajar Anak Tata Cara Pelaksanaan Shalat
No. Item Frekuensi Persentasi%
1
2
3
Selalu
Kadang-kadang
Tidak pernah
13
12
5
43,3%
40%
16,7%
Jumlah 30 100%
Sumber Data: Angket Anak No. 1
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa peranan orang tua
dalam hal mengajar anak tata cara pelaksanaan shalat adalah cukup. Hal ini dapat
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dilihat bahwa dari 30 orang anak di Desa Garing yang selalu diajar oleh orang
tuanya tata cara pelaksanaan shalat adalah 13 orang atau sekitar 43,3%.
Peranan orang tua dalam membiasakan anak mengerjakan shalat lima
waktu dalam hal membiasakan shalat di masa kecil dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 5
Membiasakan Anak Shalat di Masa Kecil
No. Item Frekuensi Persentasi%
1
2
3
Selalu
Kadang-kadang
Tidak pernah
10
15
5
33,3%
50%
16,7%
Jumlah 30 100%
Sumber Data: Angket Anak No. 2
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa peranan orang tua
dalam membiasakan anak mengerjakan shalat lima waktu dalam hal pembiasaan
shalat di waktu kecil adalah baik. Hal ini dapat dilihat dari 30 orang tua yang
selalu membiasakan anak shalat di waktu kecil ada 10 orang sekitar 33,3%.
Peranan orang tua dalam membiasakan anak mengerjakan shalat lima
waktu di Desa Garing Kecamatan Tompbulu Kabupaten Gowa dalam hal
memerintahkan anak melaksanakan shalat lima waktu dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 6
Menyuruh Anak Mengerjakan Shalat
No. Item Frekuensi Persentasi%
1
2
3
Selalu
Kadang-kadang
Tidak pernah
13
10
7
43,3%
33,3%
23,4%
Jumlah 30 100%
Sumber Data: Angket Anak No. 3
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa peranan orang tua
dalam membiasakan anak mengerjakan shalat lima waktu di Desa Garing
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa dalam hal menyuruh anak
melaksanakan shalat lima waktu adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 30
orang tua yang selalu menyuruh anak melaksanakan shalat ada 13 orang atau
sekitar 43,3%.
Peranan orang tua dalam membiasakan anak mengerjakan shalat lima
waktu di Desa Garing dalam hal memberi contoh bagi anaknya adalah baik. Hal
ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 7
Orang Tua Memberi Contoh dalam Mengerjakan Shalat
No. Item Frekuensi Persentasi%
1
2
3
Selalu
Kadang-kadang
Tidak pernah
17
8
5
56,7%
26,7%
16,6%
Jumlah 30 100%
Sumber Data: Angket Anak No. 4
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa peranan orang tua
dalam membiasakan anak mengerjakan shalat lima waktu di Desa Garing
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa dalam hal memberikan contoh pada
anak adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 30 orang tua ada 17 orang yang
selalu memberi contoh kepada anaknya atau sekitar 56,7%.
Peranan orang tua dalam membiasakan anak mengerjakan shalat lima
waktu dalam hal memberi hukuman kepada anak jika meninggalkan shalat dapat
dilihat dari tabel berikut:
Tabel 8
Menghukum Anak Jika Meninggalkan Shalat Lima Waktu
No. Item Frekuensi Persentasi%
1
2
3
Selalu
Kadang-kadang
Tidak pernah
8
15
7
26,7%
50%
23,5%
Jumlah 30 100%
Sumber Data: Angket Anak No. 5
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Apabila diperhatikan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peranan
orang tua dalam membiasakan anak melaksanakan shalat dalam hal menghukum
anak jika meninggalkan shalat lima waktu adalah cukup. Hal ini dapat dilihat dari
30 orang tua yang selalu menghukum anaknya adalah hanya 8 orang.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan isi skripsi ini sebagai berikut:
1. Pelaksanaan ibadah shalat anak di Desa Garing Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa adalah baik yaitu dalam hal pelaksanaan shalat lima
waktu, mengerjakan shalat tepat waktu, dan melaksanakan shalat secara
rutin 5 kali sehari semalam.
2. Peranan orang tua dalam membiasakan anak mengerjakan shalat lima
waktu di Desa Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa adalah
juga baik yakni dalam hal mengajari anaknya tata cara shalat,
membiasakan anak melaksanakan shalat di masa kecilnya, memerintah
anaknya melakukan shalat, memberi contoh tauladan pada anak dalam
mengerjakan shalat dan memberi hukuman pada anak yagn meninggalkan
shalat.
B. Implikasi Penelitian
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka
penulis mengajukan beberapa solusi dan konstribusi dalam rangka peranan orang
tua dalam membina keluarga.
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1. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam lingkungan keluarga
perlu membina anak-anaknya dalam melaksanakan amalan agama
khususnya pelaksanaan ibadah shalat, karena amalan shalat ini sangat
penting diajarkan pada anak atau generasi penerus.
2. Kepada orang tua, diharapkan jangan hanya pandai menyuruh anak
mengerjakan shalat lima waktu, tapi sebagai orang tua harus memberi
contoh tauladan yang baik kepada anak, supaya kita susah menyuruh anak,
kalau kita memberikan contoh tauladan kepada anak-anak, maka anak-
anak itu meniru/mencontoh apa yang kita lakukan.
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ANGKET (KUESIONER)
PERANAN ORANG TUA DALAM MEMBIASAKAN ANAK
MENGERJAKAN SHALAT LIMA WAKTU DI DESA GARING
KECAMATAN TOMPOBULU KABUPATEN GOWA
A. Identitas Informan dan Responden (Anak)
Nama :
Jenis Kelamin :
B. Pertanyaan
Pilihlah jawaban yang cocok dengan keadaan anada!
1. Apakah orang tuamu mengajar anda tata cara shalat?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
2. Apakah orang tuamu membiasakan kamu shalat di masa kecil ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
3. Apakah orang tuamu memerintahkan kamu mengerjakan shalat lima waktu
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
4. Apakah orang tuamu memberi contoh dalam melaksanakan shalat?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
5. Apakah orang tuamu menghukum anda jika meninggalkan shalat lima
waktu?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
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CATATAN OBSERVASI
PERANAN ORANG TUA DALAM MEMBIASAKAN ANAK
MENGERJAKAN SHALAT LIMA WAKTU DI DESA GARING
KECAMATAN TOMPOBULU KABUPATEN GOWA
Observasi untuk Anak
No. Obyek Pengamatan Hasil Pengamatan
S KD TP
1
2
3
Pelaksanaan ibadah shalat anak
Waktu pelaksanaan shalat anak
Pelaksanaan shalat secara rutin
Keterangan:
S     : Selalu
KD : Kadang-kadang
TP : Tidak pernah
